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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan kewirausahaan dan kemampuan
produksi peserta didik PKBM Suara Hati di Kabupaten Bogor melalui
pelatihan pembuatan keripik singkong berbasis potensi lokal. Peserta
pelatihan terdiri dari 20 siswa Program Paket C yang sebagian besar
berasal dari keluarga ekonomi menengah ke bawah. Metode
pelaksanaan meliputi pemberian fasilitas alat produksi, pelatihan
langsung oleh pelaku UMKM sukses, serta evaluasi melalui survei
kepuasan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
memperoleh peningkatan keterampilan dalam proses produksi
keripik singkong mulai dari tahap persiapan bahan baku, pengirisan,
penggorengan, hingga pengemasan produk. Hasil survei
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap pelaksanaan
kegiatan dengan rata-rata skor di atas 4 pada skala 1-5. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis peserta, tetapi juga
menumbuhkan semangat wirausaha dan memberikan peluang
ekonomi baru bagi lulusan PKBM. Program ini diharapkan menjadi
model pemberdayaan masyarakat berbasis potensi daerah yang
dapat dikembangkan secara berkelanjutan melalui pendampingan
dan pemasaran digital.

|. PENDAHULUAN

Kabupaten Bogor memiliki keunggulan dalam hal potensi alam, terutama dalam sektor
pertanian, yang membuatnya sangat mendukung bagi pengembangan produk olahan berbasis
singkong. Masyarakat di sekitar PKBM Suara Hati umumnya memiliki latar belakang sebagai
petani, dengan keahlian dasar dalam pengolahan bahan pangan. Potensi ini menjadikan
keripik singkong sebagai produk yang memiliki daya tarik pasar lokal (Nainggolan et al., 2024).
Meskipun demikian, untuk mengoptimalkan potensi tersebut, dibutuhkan peningkatan
keterampilan di bidang kewirausahaan dan pemasaran agar produk ini dapat berkembang
lebih pesat (Kaale & Eduardo, 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
kewirausahaan yang ditunjang dengan pengetahuan pemasaran yang baik dapat
meningkatkan daya saing produk dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Kabupaten Bogor,
dengan kondisi sosial dan ekonomi yang mendukung serta sumber daya alam yang melimpah,
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merupakan tempat yang ideal untuk mengembangkan produk olahan singkong. Oleh karena
itu, pengembangan usaha keripik singkong di wilayah ini berpotensi memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat setempat.

Adapun latar belakang dari peserta didik PKBM ini sebagian besar berasal dari ekomi
menengah ke bawah, anak jalanan dan orang tidak mampu. Namun mereka memiliki motivasi
yang kuat untuk melanjutkan pendidikan dan apabila lulus memiliki pekerjaan yang layak atau
membuka usaha sendiri. Di sisi lain pengelola PKBM ini memiliki kendala untuk memberikan
pelatihan yang mumpuni kepada para peserta didiknya, karena dana yang diperoleh masih
berfokus untuk pembangunan infra struktur sekolah hingga peserta didik dapat belajar lebih
nyaman. Berdasarkan pengamatan awal tim PKM saat survey ke lokasi PKBM ini, ruang
belajar yang digunakan masih bergabung dengan sekolah SD Islam dan MTS, dan yang cukup
memprihatinkan satu ruangan dipakai untuk dua kelas. Oleh sebab itu, bantuan dari pihak luar
untuk fasilitas pembuatan keripik singkong dan pengembangan keterampilan peserta didik
bagi bekal mereka apabila lulus sekolah nanti menjadi penting untuk diperjuangkan. Pelatihan
yang diperlukan bagi peserta didik PKBM Suara Hati adalah praktek produksi pembuatan
keripik singkong yang tepat. Oleh karena itu perlu diberikan edukasi yang disampaikan dan
dicontohkan langsung oleh narasumber yang telah berkecimpung sebelumnya pada usaha
keripik singkong dan telah sukses dalam menjalani usaha tersebut.

Diharapkan dengan diberikannya fasilitas produksi yang modern kepada mitra, akan dapat
memudahkan dalam memproduksi keripik singkong. Target yang diharapkan adalah adanya
peningkatan baik dari sisi kuantitas maupun kualitas produksinya. Hal ini akan berdampak
pada peningkatan omset serta keuntungan bagi pendapatan usaha PKBM Suara Hati.
Dampak lain yang akan diperoleh yakni melalui kegiatan edukasi berupa pelatihan produksi
keripik singkong akan menjadi bekal bagi peserta didik untuk melanjutkan usaha ini baik
bersama PKBM Suara Hati maupun apabila mereka lulus nanti dapat secara mandiri membuka
usaha baru yang serupa, sehingga akan mengantisipasi masalah pengangguran yang kerap
terjadi pada lulusan sekolah menengah atas, dan menjadi salah satu jalan keluar untuk
mengentaskan kemiskinan yang ada di wilayah Bogor. Karena sejatinya apabila ada usaha
yang dilakukan maka akan ada sumber pemasukan untuk keluarga dan masyarakat.

II. METODE PELAKSANAAN

Kelompok yang menjadi sasaran dalam program ini adalah komunitas yang belum
berkontribusi secara ekonomi, sehingga mereka akan diberi dukungan agar dapat produktif.
Jenis kelompok yang menjadi mitra adalah komunitas dari sekolah, yaitu PKBM Suara Hati.
Untuk pelatihan ini, peserta yang terlibat adalah siswa dari PKBM Paket C, yang terdiri
dari dua puluh (20) orang.

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di PKBM Suara Hati yang terletak di Kampung Nanggela Rt

05 Rw 03 Desa Nanggerang Kecamatan Tajur Halang Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat.
Kegiatan ini berlangsung selama satu hari pada tanggal 9 Agustus 2025. Kegiatan diawali
dengan serah terima barang sebagai fasilitas produksi dan dilanjutkan praktek bersama
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dengan narasumber yang kompeten di bidangnya (Tosa Anggara & Yulia Hanoselina, 2025).

Prosedur atau tahap pelaksanaan kegiatannya adalah sebagai berikut :

Survey Ke UMKM Sukses Produksi Keripik —— P Praktek Produksi
Serupa Terdekat Singkong n . - " Pembuatan Keripik
([t bahan Produksi (Fasilitas) Produksi Singkong

Koordinasi)

Instrumen Evaluasi pada kegiatan ini adalah kuesioner berupa tingkat kepuasan peserta
pelatihan atas kegiatan yang didapatkan. Kuesioner diisi oleh peserta di akhir kegiatan dan
hasilnya diolah oleh tim PKM. Hasil ini akan dianalis dan disajikan pada bagian pembahasan.

Survey Kepuasan
Peserta Pelatihan

Alat yang digunakan untuk proses pelatihan proses produksi keripik singkong adalah :

Sikat untuk menggosok singkong
Timbangan digital

Sodet

10. Plastik kemasan

11. Serok masak

1. Mesin pengiris

2. Pisau

3. Kompor Gas beserta regulator, dan selang serta tabung gas
4. Wajan Penggorengan besar

5. Baskom

6. Saringan

7.

8.

9.

(Fitriani et al., 2021; Rohmatin et al., 2025)
Bahan-bahan yang digunakan:
1. Keripik Singkong
Minyak goreng
Bumbu Penyedap
Garam
Cabe
Bawang

ook W

lll. PEMBAHASAN

1. Survey Ke UMKM Sukses Serupa Terdekat

Survey dilakukan ke UMKM Keripik Singkong Maharani yang berlokasi di Jalan Nanggerang,
Tajur Halang Kabupaten Bogor. Tim PKM Perbanas Institute dan perwakilan dari PKBM Suara
Hati menemui ownernya langsung yakni Bapak Nanan dan Maharani anaknya yang
menjalankan operasional bisnisnya. Berdasarkan hasil diskusi disepakati Maharani akan
menjadi narasumber pada saat pelatihan praktek produksi keripik singkong bagi peserta didik
PKBM Suara Hati. Namun sebelum dilakukan praktek, tim PKM diberikan kesempatan untuk
meninjau proses produksi yang dilakukan oleh UMKM Keripik Singkong Maharani berdasarkan
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waktu yang di tentukan. Dengan melihat proses produksi tersebut dapat diketahui alat dan
bahan-bahan serta proses produksi yang tepat untuk pembuatan keripik singkong yang
memenuhi standar atau berkualitas baik (Elisabeth et al., 2022; Tantriadisti et al., 2024).
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Gambar 1. Komunikasi dan Koordinasi dengan Owner Keripik Singkong Maharani

2. Pembelian Alat dan Bahan Fasilitas Produksi

Salah satu dari alat yang dibeli adalah mesin pengiris keripik singkong, Mesin ini bermanfaat
untuk mendapatkan hasil keripik singkong yang presisi, yakni yang memenuhi standar untuk
dijual, bukan untuk konsumsi pribadi. Karena hasil yang didapatkan melalui pengirisan dengan
mesin ini adalah keripik yang lebih tipis sehingga lebih renyah dan ukurannya terstandar. Bila
dibandingkan hanya dengan menggunakan pisau, maka hasil yang didapatkan tidak sebaik
dengan mesin pengiris.

Gambar 2. Pembelian Alat Produksi (Pengiris) Keripik Singkong

3. Serah Terima Alat Fasilitas Produksi
Serah terima alat dan bahan fasilitas produksi dilakukan oleh ketua tim PKM Perbanas
Institut kepada Kepala Sekolah PKBM Suara Hati Bapak Tugis Mulyana pada tanggal 9
Agustus 2025. Dilakukan penandatangan berkas untuk serah terima alat oleh kedua belah
pihak. Kegiatan ini dilakukan sebelum pelatihan praktek produksi keripik singkong. Tempat
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kegiatan di sekolah PKBM Suara Hati. Acara ini berjalan dengan lancar, tidak ada kendala.
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Gambar 3. Serah Terima Alat Produksi dari Tim PKM Ke PKBM Suara Hati

PKBM Suara Hati diberikan fasilitas alat-alat produksi seperti mesin rajang keripik
singkong, kompor gas high pressure, tabung gas, timbangan digital, penggorengan
jumbo, saringan dsb. Diberikan pula perdana SIM Card ponsel beserta kuota datanya
sebagai fasilitas pemasaran digital (Andika et al.,, 2021; Purnomo et al., 2024).
Sementara bahan produksinya meliputi singkong, minyak goreng,bumbu-bumbu dan
label produksi.

4. Pelatihan Praktek Produksi Pembuatan Keripik Singkong

Kegiatan ini diawali dengan pengarahan dari pelaku usaha keripik singkong yang telah
sukses di wilayah setempat. Diharapkan peserta mendapatkan motivasi atas kisah sukses
yang disampaikan oleh pemilik Keripik Singkong Maharani. Peserta juga menyimak video
terkait prosedur pembuatan keripik singkong yang tepat. Kemudian dilanjutkan dengan
praktek pembuatan keripik singkong. Kegiatan dilakukan mulai dari persiapan bahan baku
singkong yakni mengupas, mencuci, memotong, memilah, dilanjutkan dengan menggoreng,
meniriskan, mengemas, menimbang dan memberi label kepada produknya.

Gambar 4. Pengarahan Owner Keripik Singkong Maharani kepada Peserta Praktek
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5. Survey Kepuasan Peserta Pelatihan

Tabel 1. Hasil Survey Kepuasan Peserta Pelatihan

Penilaian Rata-rata Skor
1. Keseusian materi dengan pembicara 4.3
2. Ketepatan waktu 4.1
3. Kelengkapan materi 4.4
4. Cara penyampaian materi 4.0
5. Kebermanfaatan materi 4.4
6. Keramahan Tim PKM 4.6
7. Jumlah Pelaksanaan Pelatihan 4.0
8. Partisipasi pengurus PKBM terhadap kegiatan 4.4

Sumber: Hasil pengolahan data kegiatan PKM (2025)

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata skor tingkat kepuasan yang
diberikan oleh peserta adalah puas dan mengarah sangat puas. Rentang skor yang dinilai adalah skala
1-5 dimana 1 menunjukkan sangat tidak puas dan 5 menunjukkan sangat puas. Rata-rata skor tertinggi
ada pada penilaian keramahan Tim PKM. Nilai yang baik ini menunjukkan bahwa peserta edukasi
praktek produksi pembuatan keripik singkong merasa puas dan tujuan yang diharapkan oleh tim PKM
telah tercapai.

V. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh tim dosen Perbanas
Institute di PKBM Suara Hati, Kabupaten Bogor, memberikan hasil yang positif dan sesuai
dengan tujuan program. Melalui pelatihan produksi keripik singkong dan pemberian fasilitas
alat produksi, peserta didik memperoleh keterampilan praktis dalam pengolahan produk
pangan berbasis singkong yang memiliki nilai jual. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan
motivasi dan semangat kewirausahaan peserta yang sebagian besar berasal dari kalangan
ekonomi menengah ke bawah. Hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dari
peserta terhadap materi, narasumber, serta manfaat kegiatan, yang menandakan
keberhasilan program dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian peserta didik PKBM.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi bentuk nyata pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal yang dapat mendorong peningkatan ekonomi keluarga dan mengurangi tingkat
pengangguran di wilayah sekitar. Untuk pengembangan kegiatan di masa mendatang,
disarankan agar dilakukan pendampingan berkelanjutan dalam aspek manajemen usaha,
pengemasan, serta pemasaran digital agar peserta mampu memasarkan produknya secara
lebih luas. Selain itu, perlu adanya kolaborasi lebih lanjut antara perguruan tinggi, pemerintah
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daerah, dan pelaku UMKM agar kegiatan serupa dapat berkesinambungan dan berdampak
jangka panjang bagi pemberdayaan ekonomi masyarakat (Tarso et al., 2024) (Kaale & Eduardo,
2025).
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Artikel ini merupakan karya yang didukung oleh Hibah Pengabdian Kepada Masyarakat
Kemendiktisaintek Indonesia Tahun 2025 dengan Nomor Kontrak 015/Perj.Hibah-
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